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ABSTRAK 

Mohamad Reza Rifaldy. 1204030065 Peran Kepemimpinan Ketua Dkm Masjid 

Dalam Upaya Meningkatkan Aktivitas Dakwah (Studi Deskriptif Pada Masjid 

Besar Assalafiyyah Desa Cipendawa, Kecamatan Pacet, Kabupaten Cianjur). 

 

Masjid sangatlah penting bagi umat muslim dalam kehidupan makna fisik 

atau makna spiritual kata masjid berasal dari sajada-yasjudu-masjidan (tempat 

sujud). Fungsi umumnya dari masjid sebagai pusat beribadah umat Islam,akan 

tetapi tidak hanya digunakan untuk beribadah saja akan tetapi banyak hal yang 

positif yang mengarah pada perintah Allah SWT yang bisa di lakukan di masjid, 

seperti bisa digunakan untuk kegiatan rapat tentang pembinaan umat. digunakan 

untuk kepentingan ekonomi, dan untuk kesejahteraan umat lainnya. 

Tujuan dari penelitian yang sudah dipaparkan yaitu: peran kepemimpinan 

interpersonal role Ketua DKM Masjid Assalafiyah, peran kepemimpinan 

informational role Ketua DKM Masjid Assalafiyah, peran kepemimpinan decision 

making Ketua DKM Masjid Assalafiyah. 

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian lapangan ialah 

metode deskriptif kualitatif yaitu suatu metode yang mendapatkan rumusan 

masalah. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis data yang 

termasuk dalam pendekatan kualitatif.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini menurut Henry Minzberg 1973, 

bahwa peran kepemimpinan memiliki 3 aspek penting, yaitu: peran pribadi 

(informational role), peran pemberi informasi (informational role), dan peran 

pembuat Keputusan (Decision Making). 

Berdasarkan hasil dilapangan dapat disimpulkan, Ketua DKM sudah mampu 

untuk menjalankan segala aspek berdasarkan teori dari Henry Minzberg yaitu 

mengenai peran kepemimpinan sebagai interpersonal role yang mana Ketua DKM 

memegang peranan penting dalam membangun hubungan yang baik dengan jamaah 

dan masyarakat sekitar. Dalam peran informational, Ketua DKM M. Yusuf Sofyan 

melakukan tanggung jawabnya untuk menyampaikan informasi yang jelas dan 

akurat terkait dengan kegiatan dakwah yang dilaksanakan di masjid. Hal ini dapat 

dilakukan oleh Ketua DKM M. Yusuf Sofyan melalui berbagai media komunikasi, 

baik secara langsung maupun melalui media sosial, untuk memastikan bahwa 

pesan-pesan dakwah dapat tersebar luas dan dapat diakses oleh jamaah dengan 

mudah. Dalam aspek decision making, Ketua DKM harus memiliki kemampuan 

untuk membuat keputusan yang tepat dan strategis dalam mengelola berbagai 

program dakwah. Ketua DKM dapat membuat keputusan yang lebih baik dan 

berdampak positif dalam meningkatkan efektivitas dakwah di masjid.  
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